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ABSTRAK

Puspitasari, Mutiara, (2024). Analisis Penokohan pada Tokoh Nadzira Shafa
dan Nilai Moral dalam Film 172 Days Karya Hadrah Daeng Ratu. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan
Seni. IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Drs. Syahrul Udin, M.Pd.,
Pembimbing Il Muhamad Sholehhudin, S.Pd, M.Pd.

Kata kunci: Penokohan, Nilai Moral, Film 172 Days, Nadzira Shafa.

Penokohan merupakan penggambaran dari penulis untuk menggambarkan
tokoh yang terdapat dalam sebuah cerita. Sedangkan Nilai moral merupakan tolak
ukur atas baik buruknya manusia dalam melakukan tindakan. Penelitian ini
bertujuan (1) untuk menganalisis penokohan pada tokoh Nadzira Shafa yang
terkandung pada film 172 Days karya Hadrah Daeng Ratu, (2) untuk menganalisis
nilai moral yang terkandung dalam film 172 Days karya Hadrah Daeng Ratu.

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Pengumpulan datanya dikumpulkan langsung dari sumbernya yang berupa film
172 Days karya Hadrah Daeng Ratu. Teknik pengumpulan data berupa teknik
simak dan catat. Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, menyajikan data, serta penarikan
kesimpulan. Validasi data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Penokohan pada
tokoh Nadzira Shafa yang terdapat dalam film 172 Days karya Hadrah Daeng
Ratu meliputi, tokoh utama, tokoh protagonis, tokoh bulat, dan tokoh
berkembang, (2) Nilai moral yang terdapat dalam film 172 Days karya Hadrah
Daeng Ratu meliputi toleransi, keyakinan, keadilan, baik hati, kejujuran, dan
tanggung jawab.
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ABSTRACT

Puspitasari, Mutiara, 2024. Analysis of the Characterization of the Character
Nadzira Shafa and Moral Values in the Film 172 Days by Hadrah Daeng Ratu.
Thesis. Indonesian Language and Literature Education Study Program. Faculty
of Language and Art. IKIP PGRI Bojonegoro. Supervisor | Drs. Syahrul Udin,
M.Pd., Supervisor Il Muhamad Sholehhudin, S.Pd, M.Pd.

Keywords: Characterization, Moral Values, 172 Days Film, Nadzira Shafa.

Characterization is the author's description of the characters in a story.
Meanwhile, moral values are a measure of the goodness and badness of humans
in carrying out actions. This research aims (1) to analyze the characterization of
the character Nadzira Shafa contained in the film 172 Days by Hadrah Daeng
Ratu, (2) to analyze the moral values contained in the film 172 Days by Hadrah
Daeng Ratu.

This research method uses a qualitative descriptive method. The data
was collected directly from the source, namely the film 172 Days by Hadrah
Daeng Ratu. Data collection techniques are in the form of listening and note-
taking techniques. The data analysis technique in this research was carried out by
collecting data, classifying data, presenting data, and drawing conclusions. Data
validation in this study used triangulation techniques.

Based on the research results, it can be concluded that (1) The
characterization of the character Nadzira Shafa in the film 172 Days by Hadrah
Daeng Ratu includes the main character, protagonist, round character and
developing character, (2) The moral values contained in the film 172 Days
Hadrah Daeng Ratu's work includes tolerance, faith, justice, kindness, honesty
and responsibility.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Film merupakan salah satu bagian dari media massa dan sarana
representasi kehidupan sosial masyarakat. Film sebagai alat media merupakan
sarana komunikasi paling efektif. Film dapat menjadi media pembelajaran yang
baik bagi penontonnya, tidak hanya menghibur, film juga mampu
menyampaikan pesan secara langsung melalui gambar, dialog, dan akting
sehingga menjadi media yang paling efektif untuk menyampaikan ide serta

menjadi media komunikasi yang baik.

Film sendiri diartikan sebagai sebuah media audio visual yang bukan
hanya memberikan hiburan namun juga menawarkan informasi bahkan dapat
menyentuh emosi penontonnya. Pratista (2008) mengatakan bahwa dalam
sebuah film terdapat dua unsur yang harus dipenuhi yaitu unsur sinematik dan
unsur naratif. Unsur naratif sangat penting karena berkaitan dengan cerita film.

Unsur naratif hanya bisa didapatkan pada karya sastra.

Karya sastra adalah suatu kegiatan kreatif dalam seni yang erat kaitannya
deangan realitas kehidupan. Karya sastra muncul dengan perpaduan kenyataan
dan kreatifitas pengarang. Karya sastra merupakan hasil imajinasi manusia
yang diambil dari kehidupan manusia. Sugihastuti (2007) menyatakan bahwa
karya sastra merupakan media yang digunakan oleh pengarang untuk

menyampaikan gagasan-gagasan dan pengalamannya.



Karya sastra merupakan hasil kreativitas pengarang yang bersumber dari
kehidupan manusia. Oleh karena itu, isi darikarya sastra erat kaitannya dengan
permasalahan yang dialami oleh manusia. Menurut Hidayat (2015) karya sastra
terdiridari tiga bentuk, yaitu puisi, drama, dan prosa fiksi. Berdasarkan ketiga
bentuk tersebut, peneliti mengkhususkan penelitian ini hanya pada bentuk
prosa fiksi. Aminuddin (1987) menjelaskan bahwa prosa fiksi adalah suatu

cerita yang di dalamnya terdapat tokoh, latar, dan rangkaian cerita.

Tokoh merupakan pelaku dalam sebuah cerita. Tokoh digunakan sebagai
alat untuk memandu penonton dalam memahami sebuah peristiwa. Menurut
Jein (2016) tokoh merupakan unsur penting dalam karya sastra, terutama pada
karya film. Tokoh dalam sebuah karya sastra diciptakan oleh pengarang untuk
menyampaikan gagasan dan perasaan tentang sesuatu yang terjadi di dunia ini.
Tokoh merupakan komponen yang sangat penting dalam film. Film tidak akan
berjalan apabila tidak ada tokoh didalamnya. Setiap tokoh mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda, karakteristik pada tokoh disebut dengan

penokohan.

Penokohan merupakan upaya penggambaran dari penulis untuk
menggambarkan seorang tokoh yang terdapat dalam sebuah cerita.
Penggambaran tersebut berupa karakter atau watak yang dimiliki oleh seorang
tokoh. Dejowati (2010) mengatakan bahwa unsur penokohan dalam cerita
yang biasa disebut tokoh adalah bahan yang paling aktif untuk menggerakkan
alur, melalui penokohan ini, penulis dapat mengungkapkan alasan yang logis
pada tingkah laku tokoh dalam cerita. Karakter yang dimiliki oleh seorang

tokoh bertujuan agar menciptakan sebuah permasalahan dalam sebuah cerita,



sehingga penonton dapat mengetahui nilai moral yang terdapat pada cerita

tersebut.

Nilai moral merupakan tolak ukur atas baik buruknya manusia dalam
melakukan tindakan. Hal tersebut dapat mengacu pada sanksi-sanksi
masyarakat terkait tindakan yang salah dan tidak dapat diterima oleh sekitar.
Aulia (2022) mengatakan bahwa nilai dan moral adalah dua konsep yang
berbeda, namun penggunaannya seringkali disandingkan. Nilai digunakan
untuk mengukur suatu hal tertentu, dimana pengukuran tersebut nantinya akan
menjadi standar untuk mengukur kebenaran suatu hal. Sedangkan moral adalah
soal sikap, sifat, perangai, dan, tingkah laku dalam diri manusia sesuai dengan
kaidah yang ada. Begitupun dengan film 172 Days karya Hadrah Daeng Ratu

yang mengandung nilai moral dalam setiap jalan ceritanya.

Film 172 Days adalah film yang rilis pada 23 November 2023. Film yang
disutradarai oleh Hadrah Daeng Ratu ini merupakan film yang diadaptasi dari
novel yang berjudul 172 Days karya Nadzira Shafa sang tokoh utama dalam
novel dan film tersebut. Film ini adalah cerita non-fiksi yang berarti cerita yang
ada dalam film ini tidak dibuat-buat. Menceritakan tentang perjalanan hidup
Nadzira Shafa sang tokoh utama yang semula tumbuh seperti remaja pada
umumnya yang mengenal dunia malam dan sebagainya, lalu ia memutuskan
untuk berhijrah dikarenakan ingin memiliki kehidupan yang lebih baik. la
sering mendatangi majelis pengajian. Pada saat ia mendatangi salah satu
tempat pengajian, ia bertemu dengan seorang ustadz bernama Ameer Azzikra.
Keduanya sepakat menjalani taaruf dan menikah. Setelah keduanya menikah,

rumah tangga mereka berjalan dengan lancar selama 172 hari. Hingga tiba saat



dimana Ameer sang suami menderita penyakit dan mengharuskan Nadzira
untuk merawat dan sampai pada akhirnya Ameer dinyatakan meninggal dunia
oleh dokter yang menanganinnya. Karena usia pernikahan Nadzira Shafa dan
Ameer Azzikra hanya berjalan selama 172 hari, maka ia memberi judul pada

novel dan filmnya 172 Days.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti memilih film 172 Days
karya Hadrah Daeng Ratu dikarenakan film tersebut terdapat unsur intrinsik
yaitu tokoh yang dibutuhkan pada penelitian ini sehingga peneliti tertarik dan

memilih untuk meneliti film tersebut.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat disusun
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah penokohan pada tokoh Nadzira Shafa pada film 172 Days
karya Hadrah Daeng Ratu?

2. Bagaimanakah nilai moral pada film 172 Days karya Hadrah Daeng Ratu?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dilakukannya
penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan penokohan pada tokoh Nadzira
Shafa yang terkandung pada film 172 Days karya Hadrah Daeng Ratu.
2. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan nilai moral yang terkandung pada

film 172 Days karya Hadrah Daeng Ratu.



D. Manfaat Penelitian
Pada prinsipnya penelitian ini diharapkan dapat berhasil mencapai tujuan
penelitian secara optimal, menghasilkan laporan yang sistematis, dan dapat
bermanfaat baik secara khusus maupun secara umum. Adapun manfaat yang dapat
diberikan dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau referensi dan
dapat menambah pengetahuan tentang penokohan dan nilai moral pada film.
2. Manfaat praktis
a.  Bagi pembaca
Penelitian penokohan pada tokoh Nadzira Shafa dan nilai moral
dalam film 172 Days karya Hadrah Daeng Ratu dapat menambah
pengetahuan tentang penokohan dan nilai moral dalam film.
b.  Bagi mahasiswa
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
mahasiswa untuk bahan perbandingan dengan penelitian-penelitian lain
yang telah ada sebelumnya dan memotivasi ide atau gagasan baru yang
lebih kreatif dan inovatif di masa yang akan datang demi kemajuan diri

mahasiswa dan jurusan.

E. Definisi Operasional
1. Penokohan adalah pelukisan karakter terhadap seseorang yang ditampilkan
dalam sebuah cerita.
2. Nilai moral merupakan tolak ukur baik buruknya perilaku manusia untuk

hidup bermasyarakat. Wicaksono (2017) menyatakan bahwa nilai moral



merupakan sesuatu yang berkaitan dengan baik buruknya tindakan, sikap,
dan watak seseorang.

Film merupakan salah satu bagian dari media massa dan sarana
representasi kehidupan sosial masyarakat. Film sendiri diartikan sebagai
sebuah media audio visual yang bukan hanya memberikan hiburan namun

juga menawarkan informasi bahkan dapat menyentuh emosi penontonnya.



